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ABSTRAK

Untuk tujuan swasembada jagung tahun 2007, pemerintah menetapkan
Sulawesi sebagai pulau produksi jagung nasional. Khususnya Propinsi Sulawesi
Utara, menetapkan crash program pengembangan agribisnis jagung dengan target
area tanaman pada April 2006 seluas 10.000 ha dengan hasil 38.200 ton jagung.
Luasan ini diperkirakan menghasilkan 28.000 t BK tebon jagung per waktu panen
yang dapat menyediakan pakan untuk 41.482 ekor sapi dengan berat badan 250 kg
setiap hari selama 90 hari. Integrasi sapi dalam crash program agribisnis jagung itu
akan dapat mengeliminasi marjinalitas kontribusi Sulawesi Utara terhadap pengadaan
daging nasional dan meningkatkan ketahanan pangan. Melalui integrasi itu, per unit
lahan akan menghasilkan produk bernilai-jual seperti jagung, daging/susu, tenaga
kerja serta pupuk kandang. Namun, agar kebijakan integrasi mendapatkan hasil
optimal disarankan adanya tahap evaluasi dan perencanaan secara empiris terlebih
dahulu.
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ABSTRACT

Aiming at maize self-sufficiency in 2007, Sulawesi has been declared by the
government as the national maize producing island. Particularly, the North Sulawesi
province has set a crash program called maize agribusines development. A total of
10,000 ha planting area of maize was programmed by April 2006 to produce 38,200 t
of maize. This would produced 28,000 t dry matter of maize stover per harvest period
that can be used to feed 41,482 heads of 250 kg liveweight cattle for 90 days.
Integration of cattle into the existing crash program of maize agribusiness will
eliminate the marginal contribution of North Sulawesi to national meat production the
province meat resiliance. Through the integration, varying tradable products will be
produced per land unit including maize, meat/milk, draught power and organic
fertilizer. To obtained optimum integration, however, evaluation and empirical
planning are suggested to be implemented in advance.
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Pendahuluan
Ternak ruminansia (sapi, kerbau, domba,
kambing) telah menjadi bagian dari
budaya pertanian sejak jauh sebelum
masehi. Meski pada akhir-akhir ini
ruminansia mempunyai catatan negatif
karena berkontribusi terhadap
pemanasan global dan menimbulkan
degradasi lahan tetapi tidak dapat
dipungkiri bahwa ternak itu mempunyai
banyak peran untuk kehidupan manusia.
Berbagai label positif dimiliki
ruminansia misalnya sebagai katalisator
intensifikasi sistem-sistem pertanian
campuran, kontributor esensial untuk
ketahanan pangan dan kesejahteraan
masyarakat miskin-sumberdaya serta
sebagai sarana pendukung keberlanjutan
sistem pertanian (Fresco and Steinfeld,
1998; IFAD, 2006). Label-label ini
menunjukkan bahwa ruminansia
mempunyai posisi strategis dalam
pembangunan pertanian serta
kesejahteraan masyarakat. Artinya
bahwa pembangunan peternakan
ruminansia bukan hanya bermakna
meningkatkan potensi produksi daging
dan/atau susu lokal maupun nasional
tetapi sekaligus menyediakan
sumberdaya untuk keberlanjutan
pembangunan.

Meskipun ternak ruminansia
sapi, kambing dan domba telah menjadi
bagian dari sistem pertanian di Indonesia
tetapi negara itu masih harus
mengimport daging dan/atau susu untuk
memenuhi kebutuhan masyarakatnya

yang terus meningkat (Anonimous,
2006a). Menghadapi hal ini, dapat
disimpulkan bahwa Indonesia masih
harus membangun peternakan
ruminansianya, khususnya sapi,
kambing dan domba secara masif.
Pembangunan ini membutuhkan basis
sumberdaya pakan sebagai sarana
pendukungnya. Sumberdaya itu kiranya
menjadi semakin tersedia dengan adanya
pembangunan pertanian seperti
ekstensifikasi jagung di Sulawesi.
Adalah ironis jika sumberdaya ini tidak
termanfaatkan untuk mendorong
pertumbuhan populasi ruminansia.
Pemanfaatan dimaksud dapat dilakukan
melalui integrasi ruminansia pada sistem
pertanian tanaman jagung yang sudah
ada. Melalui makalah ini akan
disampaikan secara konseptual peran
ruminansia, khususnya sapi, dalam
sistem pertanian serta kemungkinan
integrasinya pada sistem budidaya
tanaman jagung yang sedang
dikembangkan di Sulawesi Utara.

Pembangunan agribisnis jagung
Kenyataan menunjukkan bahwa
Indonesia masih melakukan import
jagung untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri. Industri pakan ternak saja
mengimport antara lima ratus ribu
sampai satu juta ton per tahun dari
Amerika Serikat, Argentina, Cina dan
Brazil (Anonimous, 2006d). Jumlah ini
untuk mencukupi kebutuhan industri
pakan ternak nasional yang mencapai
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sekitar tiga setengah juta ton per tahun.
Diperkirakan pada 2008, total bahan
baku impor yang diperlukan industri
pakan ternak nasional mencapai 6.449
juta ton (Anonimous, 2005a). Untuk
mengatasi kekurangan jagung nasional,
Departemen Pertanian Republik
Indonesia telah mencanangkan Sulawesi
sebagai pulau produksi jagung nasional
dengan tujuan mencapai swasembada
jagung pada tahun 2007 (Anonimous,
2006b).

Sejalan dengan penetapan
Sulawesi sebagai pulau produksi jagung
nasional, Pemerintah Daerah Sulawesi
Utara dengan mengacu pada visinya
serta tujuan menaikkan pendapatan
masyarakat berpenghasilan rendah
(petani) telah menetapkan crash
program pengembangan agribisnis
jagung. Program ini di-implementasi
melalui ekstensifikasi dengan pola-pola
penguatan modal kelompok, pilot
project dan kemitraan/swadaya. Sasaran
luas area tanaman jagung hingga April
2006 adalah 10.000 ha untuk
menghasilkan sekitar 38.200 ton jagung
(Anonimous, 2006c). Crash program
pengembangan agribisnis jagung ini
mendapat sambutan baik dari gabungan
perusahaan perunggasan dan gabungan
perusahaan makanan ternak Indonesia
yang telah menyatakan niat mereka
untuk membeli jagung hasil Propinsi
Sulawesi Utara (Anonimous, 2005b).

Melalui crash program tersebut
diatas, boleh dipastikan bahwa jumlah
masyarakat tani yang dapat menikmati
pendapatan dari budidaya tanaman
jagung akan meningkat. Sejalan dengan

hal ini, dapat dipastikan pula bahwa
Sulawesi Utara akan menghasilkan
limbah tanaman jagung (tebon jagung)
dalam jumlah cukup besar. Apabila
target area tanam jagung 10.000 ha
dapat dicapai serta diasumsikan bahwa
produksi Bahan Kering (BK) tebon
jagung adalah 2,8 t/ha/panen (Ifar, 1996)
maka diperkirakan bahwa pada tiap
musim panen akan dihasilkan sekitar
28.000 t BK tebon jagung. Bahan ini
tidak mempunyai nilai jual. Namun,
tebon jagung itu dapat berguna untuk
pupuk hijau, mulsa dan/atau pakan
ruminansia. Sebagai pupuk hijau atau
mulsa, tebon jagung dapat menjaga
kesuburan lahan pertanian tetapi tidak
secara langsung memberikan produk
bernilai jual. Apabila digunakan sebagai
pakan ruminansia, limbah jagung akan
dikonversi secara langsung menjadi
daging dan/atau susu yang mempunyai
nilai jual. Selama proses konversi itu
berlangsung, ruminansia juga akan
menghasilkan pupuk organik yang
bermanfaat untuk menjaga stabilitas
mutu lahan pertanian.

Limbah jagung dan sapi
Saat dipanen, tanaman jagung
menyisakan batang dan daun yang telah
tua sebagai limbah. Bahan Kering (BK)
limbah ini masih mengandung Bahan
Organik (BO) dan Protein Kasar (PK).
Pengamatan di Malang Selatan di Jawa
Timur menunjukkan bahwa limbah
tanaman jagung mengandung sekitar
87% BO dan 9% PK. Sekitar 53% (in
vitro) BO itu dapat dicerna untuk
menghasilkan Enersi Metabolis sekitar
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740 MJ per kg BK (Ifar, 1996).
Karakteristik ini menjadikan limbah
tanaman jagung sebagai bahan pakan
yang kualitasnya lebih baik daripada
jerami padi atau bahkan kualitasnya
setara dengan rumput gajah. Selain itu,
berbeda dengan jenis-jenis tanaman
lainnya, kandungan karbohidrat mudah
larut tanaman jagung tidak menurun
meskipun tanaman itu umurnya semakin
tua (McDonald, 1994). Sifat ini
menjadikan limbah tanaman jagung
mudah dan baik diawetkan melalui
proses ensilase. Sifat ini menjadi salah
satu alasan dibudidayakannya tanaman
jagung sebagai pakan ternak ruminansia
dinegara-negara yang maju
peternakannya seperti di Amerika
Serikat, Eropa dan Inggris. Peternakan
ruminasia dinegara-negara itu
menggunakan silase jagung sebagai
bahan pakan untuk musim dingin karena
sapi tidak bisa merumput di padang-
rumput dan harus dikandangkan.

Ruminasia sapi, kambing dan
domba, mempunyai kemampuan
mencerna pakan secara mikrobiologis
dalam perut utamanya (rumen).
Implikasinya, ruminansia dapat
mencerna limbah tanaman jagung dan
mengkonversi hasil pencernaannya
menjadi daging dan/atau susu. Penelitian
penggunaan limbah tanaman jagung
(diberikan secara ad libitum) untuk
menggemukkan sapi di Malawi
mendapatkan pertambahan berat badan
per hari sebesar 0,37 kg. Jika limbah itu
di-suplemen dengan dedak padi sekitar
5,2 kg per hari maka pertambahan berat
badan sapi mencapai 0,63 kg per hari.

Apabila bahan pakan basal limbah
jagung disuplementasi dengan dedak
padi serta daun leguminosa maka dapat
diperoleh pertambahan berat badan per
hari 0,77 kg. Tingkat pertambahan berat
badan sapi sebesar 1,3 kg ekor per hari
dilaporkan dapat dicapai dengan
memberikan limbah tanaman jagung
sebagai pakan basal yang disuplemen
dengan dedak jagung (empog) serta
garam dan limbah tanaman kacang tanah
(Munthali, 1987). Fakta-fakta tersebut
menunjukkan bahwa dari segi nutrisi,
penggunaan limbah tanaman jagung
sebagai pakan sapi dapat memberikan
produksi daging. Tingkat produksi
daging itu akan semakin tinggi kalau
limbah tanaman jagung disuplemen
dengan bahan kaya energi dan/atau
bahan kaya protein. Dengan demikian,
limbah tanaman jagung adalah potensial
sebagai bahan pakan sapi. Diperlukan
atau tidaknya suplemen untuk limbah
tanaman jagung, jenis suplemen yang
dibutuhkan serta kombinasi dan tingkat
penggunaannya dalam ransum kiranya
harus disesuaikan dengan tujuan
pemeliharaan dan tingkat keuntungan
usaha yang ingin dicapai serta sistem
produksi sapi yang dipilih. Sebagai
misal, untuk sistem produksi
penggemukkan akan dibutuhkan mutu
pakan yang lebih tinggi (juga lebih
mahal) dibandingkan untuk sistem
produksi sapi bakalan.

Justifikasi komoditi sapi
Meskipun semua junis ternak
ruminansia dapat mengkonsumsi limbah
tanaman jagung untuk menghasilkan
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daging atau susu namun makalah ini
lebih difokuskan pada sapi karena
beberapa hal seperti dibawah ini.

Telah disampaikan diatas bahwa
Indonesia mengalami kekurangan
daging sapi karena permintaannya terus
meningkat antar tahun. Untuk
mencukupi permintaan daging itu,
dilakukan import daging sapi dan sapi
bakalan. Pada tahun 2004, jumlah
daging sapi yang di-import adalah
11.772 ton dan jumlah sapi bakalan yang
di-import adalah 235.800 ekor
(Anonimous, 2006a). Melalui import itu
ditambah produksi dalam negeri,
kontribusi daging sapi pada total
konsumsi daging nasional (7,11 kg per
kapita per tahun) baru mencapai sekitar
19% (diolah dari data Anonimous,
2006a). Tingkat konsumsi daging sapi
itu adalah sangat rendah dibandingkan
dengan rata-rata konsumsi daging
sejenis dinegara-negara maju pada tahun
1977 yaitu 81,6 kg per kapita per tahun
(Waicent, 1977). Situasi ini
menunjukkan adanya peluang besar
untuk ekspansi industri sapi potong
nasional. Pemanfaatan peluang ini akan
memberikan kontribusi terhadap
ketahanan pangan, perbaikan mutu gizi
masyarakat dan pendapatan masyarakat.

Peluang ekspansi industri sapi
potong menjadi semakin besar jika
ternak ini di-integrasikan dengan
produksi tanaman seperti yang
dikembangkan di Sulawesi Utara
melalui Crash program agribisnis
jagung. Jika target area tanam 10.000 ha
tercapai maka terdapat potensi produksi
28.000 t BK limbah tanaman jagung per

musim panen. Apabila jumlah ini
didistribusikan untuk periode yang sama
dengan periode pertumbuhan tanaman
jagung sampai panen, yaitu 90 hari,
berarti per hari tersedia sekitar 311 t BK
tebon jagung. Seandainya per unit ternak
mempunyai berat badan 300 kg dan per
unit diasumsi mengkonsumsi BK
sebanyak 3% dari berat badannya maka
per unit ternak akan mengkonsumsi 9 kg
BK. Dengan demikian, BK tebon jagung
yang dihasilkan per hari (311 t BK)
adalah potensial untuk memberi pakan
34.568 unit ternak per hari selama 90
hari. Jumlah unit ternak ini ekuivalen
dengan 41.482 ekor sapi yang berat
badannya masing-masing 250 kg.

Data statistik (Anonimous,
2006b) menunjukkan bahwa Sulawesi
Utara tidak mempunyai ternak domba,
sapi perah dan kerbau. Propinsi ini
hanya memiliki dua jenis ruminansia
yaitu sapi potong dan kambing. Namun,
populasi sapi potong yang ada tidaklah
sesuai harapan sebagai berikut:

- Pada Tahun 2005, populasi sapi
potong di Sulawesi Utara adalah
100.123 ekor sedangkan pada tahun
2001 adalah 132.514. Artinya bahwa
pertumbuhan populasi sapi potong itu
adalah negatif, sebesar -6,11% per
tahun.

- Dibandingkan dengan propinsi-
propinsi lain di Sulawesi, populasi sapi
potong di Sulawesi Utara adalah
terendah. Pada tahun 2005, populasi sapi
potong di Sulawesi Utara hanya 7,3%
dari total populasi sapi di Sulawesi
(1.369.585 ekor).
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Apabila pertumbuhan negatif populasi
sapi seperti diatas terjadi secara
berkelanjutan, ditambah dengan
kecilnya populasi dibandingkan propinsi
lain di Sulawesi, maka boleh
dikhawatirkan bahwa kontribusi
Propinsi Sulawesi Utara terhadap
pemenuhan kebutuhan daging nasional
akan semakin marjinal.

Meskipun sub-bab ini membahas
sapi potong, perlu disampaikan bahwa
Sulawesi Utara dapat juga
mengintegrasikan kambing dengan
sistem produksi tanaman jagung yang
ada. Hal ini kiranya dapat menjadi opsi
pembangunan peternakan Sulawesi
Utara karena, sama dengan sapi,
tampilan populasi kambing yang ada
saat ini tidaklah sesuai harapan. Statistik
(Anonimous, 2006b) menunjukkan
bahwa populasi kambing di Sulawesi
Utara hanya 4,7% dari total populasi
kambing di Sulawesi (943.921 ekor).
Pada tahun 2005, di Sulawesi Utara
terdapat 44.375 kambing sedangkan
pada tahun 2001 adalah 46.682 ekor.
Artinya, populasi kambing itu
mengalami pertumbuhan negatif,
sebesar -1,24% per tahun. Disisi lain,
crash program jagung menyediakan
limbah tanaman jagung yang dapat
memberi pakan 34.568 unit ternak per
hari selama 90 hari. Jumlah unit ternak
ini ekuivalen dengan 207.408 ekor
kambing yang berat badannya masing-
masing 50 kg.

Integrasi sapi pada sistem produksi
tanaman jagung

Untuk menghindari semakin marjinalnya
kontribusi Sulawesi Utara terhadap
pengadaan daging sapi nasional maka
propinsi itu mempunyai peluang
memanfaatkan sumberdaya pakan yang
tercipta dari crash program agribisnis
jagung yang ada. Ternak sapi itu dapat
di-integrasikan dengan sistem produksi
tanaman jagung. Konsep integrasi itu,
secara skematis disampaikan pada
Gambar 1.

Sub-sistem A pada Gambar 1
merepresentasikan sistem agribisnis
jagung. Pada tataran teknis produksi,
tanaman jagung memanfaatkan unsur
hara, bahan organik dan aerasi lahan
serta dengan bantuan sinar matahari
menghasilkan buah/biji jagung. Produk
ini dapat dikonsumsi langsung dan/atau
dipasarkan pada industri pakan ternak
sebagai upaya pengembangan agribisnis
jagung. Namun perlu diingat kalau sub-
sistem A berlangsung terus maka unsur
hara dan bahan organik lahan akan
terkuras karena diabsorbsi oleh tanaman,
dekomposisi serta pencucian oleh air
hujan. Kekurangan unsur hara lahan
umumnya dikoreksi menggunakan
pupuk an-organik seperti Urea, TSP
dan/atau KCl. Namun, pupuk ini hanya
berfungsi menyediakan hara yang
langsung diserap tanaman untuk tumbuh
dan berproduksi dan tidak meningkatkan
atau mempertahankan kesuburan fisik
serta kimia lahan. Bahkan, dalam jangka
panjang kesuburan fisik lahan dapat
menurun akibat pencucian bahan
organik. Apabila hal tersebut
berlangsung terus-menerus, dalam
jangka panjang dapat mengakibatkan
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penggunaan pupuk an-organik menjadi
tidak efektif. Pengamatan dikawasan
pertanian lahan kering di Jawa Timur
menunjukkan bahwa pada lahan dengan
konsentrasi BO kurang dari 1%,
tanaman jagung tidak memberikan
respon pada pemberian pupuk urea (Ifar,
1996). Oleh sebab itu, untuk menjamin
keberlanjutan (sustainability) lahan
pertanian harus dilakukan pengembalian
BO pada lahan sejak dini. Pengembalian
BO ini dapat dilakukan dengan
mendaur-ulang limbah tanaman. Cara
ini, walaupun dapat cukup efektif
menjaga atau memperbaiki kesuburan
lahan namun dari segi alir-dana (cash-
flow) ditingkat rumahtangga-tani tidak
memberikan pendapatan secara langsung
dan lahan yang ada tidak memberikan
ragam hasil yang bernilai jual.

Keragaman produk serta
peningkatan pendapatan atas lahan akan
diperoleh jika sub-sistem A di-
integrasikan dengan sub-sistem B yaitu
agribisnis sapi. Melalui integrasi ini,
satu unit lahan akan menghasilkan
produk-produk bernilai-jual seperti
jagung, daging/susu, tenaga kerja serta
pupuk kandang. Jagung, daging/susu
yang dihasilkan dapat langsung masuk
ke pasar untuk memenuhi konsumsi
masyarakat. Sedangkan pupuk kandang
dapat didaur-ulang untuk
menjaga/memperbaiki kesuburan kimia
dan fisik lahan serta mengurangi
kebutuhan pupuk an-organik. Disamping
itu, tersedianya sapi pada tingkat unit
usahatani dapat digunakan untuk
mengolah lahan pertanian sehingga
waktu dan tenaga kerja keluarga yang

dibutuhkan untuk mengolah lahan dapat
direduksi. Tenaga kerja keluarga yang
berlebih tentunya dapat dialokasikan
untuk kegiatan produktif lain (off-farm
activities). Sapinya sendiri mempunyai
kapasitas menghasilkan nilai tambah
sebagai sumber pendapatan
rumahtangga-tani.

Integrasi sub-sistem A dan sub-
sistem B (Gambar 1) menghasilkan satu
kesatuan sistem baru yang disebut
sistem integrasi tanaman-ternak (crop-
livestock systems) atau sering disebut
dengan sistem pertanian campuran
(mixed farming system) dengan ciri
adanya pertukaran sumberdaya antar
sub-sistemnya. Pada Gambar 1, secara
teknis, sub-sistem A berkontribusi pada
sub-sistem B berupa limbah tanaman
jagung untuk pakan sapi sedangkan sub-
sistem B menyediakan pupuk kandang
dan tenaga kerja untuk sarana produksi
sub-sistem A.

Ternak dalam sistem pertanian
campuran
Wacana mengintegrasikan sapi atau
kambing pada sistem produksi tanaman
jagung telah disampaikan diatas.
Integrasi seperti itu merupakan salah
satu bentuk pertanian campuran.
Pengamatan diberbagai komunitas
sistem pertanian campuran telah cukup
mendokumentasikan bahwa sapi
mempunyai peran penting untuk
keluarga tani seperti disampaikan
dibawah ini.
Kehadiran sistem pertanian campuran
diberbagai belahan bumi adalah hasil
interaksi berbagai faktor yang dapat
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dikelompokkan atas (1) faktor-faktor
internal seperti karakteristik tanah/lahan,
komposisi keluarga, pengetahuan dan
ketrampilan petani dan (2) faktor-faktor

eksternal seperti pola iklim, stabilitas
politik, demografi, teknologi. Kedua
faktor tersebut beragam antar lokasi.
Oleh sebab itu, pola sistem pertanian

Gambar 1. Skema integrasi ternak sapi (sub-sistem B) pada sistem produksi tanaman
jagung (sub-sistem A)

campuran juga beragam antar
lokasi; dipengaruhi pula oleh faktor
sosial-budaya setempat. Ciri utama
sistem ini berupa adanya berbagai
komponen yang saling berinteraksi
sehingga menjadi satu kesatuan. Tiap
komponen itu adalah suatu sub-sistem
tersendiri. Suatu sistem pertanian
campuran bersifat ter-integrasi jika pada
suatu unit usahatani terdapat pertukaran

sumberdaya antar sub-sistem. Sebagai
misal, sistem tanaman-ternak pada satu
unit usahatani mempunyai ciri bahwa
sub-sistem tanaman menyediakan pakan
(dalam bentuk limbah pertanian) untuk
sub-sistem ternak sedangkan sub-sistem
ternak menyediakan pupuk kandang
serta tenaga kerja untuk mengolah lahan
pertanian (FAO, 2001). Sistem pertanian
campuran akan semakin kompleks jika

Biji/butiran
Buah jagung

Konsumsi
langsung

Industri Pakan
Ternak

Tanaman Jagung

Limbah Tanaman
jagung

Sapi

Daging, susu

Kotoran/pupuk organik
Tenaga kerja

Konsumen

Unsur hara, bahan organik
dan aerasi lahan

Aerasi

Sub-sistem A Sub-sistem B
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budidaya tanaman dilakukan secara
tumpang sari (multiple cropping) atau
dikombinasikan dengan tanaman
tahunan (agro-forestry) yang kemudian
di-integrasikan dengan beragam jenis
ternak. Pada berbagai kawasan pertanian
lahan kering di Jawa dapat dijumpai
bahwa tanaman jagung
ditumpangsarikan dengan kedelai, padi,
tebu atau ketela pohon. Limbah tanaman
itu digunakan sebagai hijauan pakan
sapi, kambing, domba atau kerbau
sedangkan kotoran ternaknya digunakan
untuk memupuk lahan pertanian. Pada
berbagai kawasan pertanian lahan kering
yang tergolong minim input dari luar
(low external inputs), pertukaran
sumberdaya diatas telah terbukti dapat
menjaga produktivitas dan keberlanjutan
sistem pertanian, mengurangi biaya
pengadaan pupuk an-organik,
mengurangi beban menumpuknya
limbah karena didaur-ulang serta
mengurangi resiko yang harus
ditanggung petani jika terjadi kegagalan
panen.

Penelitian yang mengamati
praktek diversifikasi tanaman dan/atau
ternak yang diaktualisasi dalam bentuk-
bentuk sistem pertanian campuran
seperti dimaksud diatas telah
menghasilkan berbagai teknologi dan
konsep yang menjadi dasar
berkembangnya sistem industri
pertanian organik modern. Disamping
itu, terdokumentasi bahwa kehadiran
ternak dalam sistem pertanian campuran
mempunyai sangat bermanfaat karena
berkontribusi terhadap ketahanan
pangan dan pendapatan, berperan

sebagai penyangga rumahtangga-tani
serta menyediakan input penstabil dan
peningkat produksi pertanian tanaman
pangan seperti disajikan dibawah ini.

Ketahanan pangan dan pendapatan
Beberapa catatan tentang kelebihan
ternak sebagai sebagai sarana ketahanan
pangan dibanding tanaman adalah
sebagai berikut:

 Jika produksi biji-bijian, buah-
buahan dan sayuran bersifat
musiman maka produksi daging
dan susu dapat dapat dilakukan
sepanjang tahun dan tidak
bergantung pada musim.

 Hasil ternak berupa daging serta
susu dapat diawetkan untuk
digunakan pada waktu terjadi
kekurangan pangan. Kedua
produk itu mengandung protein
tinggi sehingga ideal digunakan
sebagai suplemen pangan nabati
untuk memenuhi kecukupan
protein masyarakat.

 Khususnya species-species kecil
dapat dipanen/dipotong setiap
saat jika diperlukan untuk
pangan atau menghasilkan
pendapatan.

 Petani yang memelihara sapi
atau ternak lainnya akan
memperoleh pendapatan kalau
menjual sapi, pedet atau jenis-
jenis ternak lainnya. Pendapatan
itu memberikan kemampuan
daya beli serta akses terhadap
pangan dan/atau kebutuhan
rumahtangga lainnya.
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Kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa pemeliharaan ternak, dan juga
prosesing hasil pertanian, yang
dilakukan keluarga-tani dikawasan
pertanian miskin sumberdaya
merupakan mekanisme pokok
rumahtangga-tani untuk meng-akses
ekonomi moneter. Oleh sebab itu,
mekanisme itu sepatutnya dijadikan
sebagai bagian dari kegiatan usaha
pembangunan kawasan pedesaan. Ter-
abaikan-nya mekanisme diatas dapat
berakibat pada lepasnya momentum
usaha peningkatan kesejahteraan
masyarakat pedesaan serta sekaligus
memenuhi permintaan pasar atas
produk-produk peternakan. Hal ini tidak
terlepas dari fenomena bahwa setiap
usaha menyeimbangkan pasokan dengan
permintaan produk peternakan, misalnya
daging sapi, akan selalu secara riil
menghasilkan pendapatan yang
diperlukan untuk kesejahteraan
masyarakat petani-ternak.

Penyangga (bufer) rumahtangga-tani
Pendapatan dari aktivitas pemeliharaan
ternak, selain menjadi bagian dari
mekanisme mengakses ekonomi
moneter juga berperan sebagai bagian
dari mekanisme mempertahankan
kehidupan (survival mechanism)
rumahtangga-tani miskin sumberdaya.
Untuk kepentingan ini, sapi adalah jenis
ternak yang paling diminati. Hal itu
dikarenakan sapi memberikan
pendapatan yang ‘besar’ jika dijual.
Adanya hubungan antara kekayaan atau
kesejahteraan dengan sapi dapat disimak
dari istilah lokal untuk sapi. Sebagai

misal, suku bangsa Jawa menyebut sapi
dengan istilah Rojo Koyo (rajanya
kekayaan) atau dalam bahasa latin
disebut pecu yang berasal dari kata
pecunia (kesejahteraan, uang) dan
selanjutnya menjadi kata pecuaria atau
peternakan dalam bahasa Spanyol.

Penempatan sapi sebagai bagian
dari survival mechanism rumahtangga-
tani di Jawa cukup nyata dari jawaban
yang umum diberikan oleh keluarga-tani
atas pertanyaan mengapa mereka
memelihara sapi. Jawaban mereka
adalah memelihara sapi untuk tabungan.
Hal ini menunjukan bahwa tujuan
pemeliharaan sapi oleh keluarga-tani
tidaklah sejalan dengan tujuan-tujuan
teknis biologis (produksi daging
dan/atau susu) atau mendapatkan
keuntungan finansial seperti yang umum
dipelajari secara akademik serta
pendekatan pola usahatani komersial.

Jika usahatani komersial
mengharapkan keuntungan maksimal,
keluarga tani yang memelihara sapi
sebagai tabungan mengharapkan bahwa
sapi yang dipeliharanya dapat dijual jika
membutuhkan dana. Pengamatan di
kawasan pertanian lahan kering di Jawa
Timur (Ifar, 1996) mendapatkan bahwa
penjualan sapi oleh keluarga tani
dilakukan untuk (1) membiayai
kebutuhan yang dapat direncanakan
seperti menyelenggarakan pesta
perkawinan anak, khitanan serta
membiayai pendidikan atau (2)
membiayai kebutuhan yang tidak atau
tidak dapat direncanakan (karena dapat
terjadi sewaktu-waktu) seperti
menyelenggarakan upacara pemakaman
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anggota keluarga yang meninggal,
membiayai pengobatan anggota keluarga
yang sakit, membeli lahan jika ada
tawaran murah secara mendadak serta
mengadakan bahan pangan bila terjadi
paceklik akibat kemarau panjang.
Dijumpai pula bahwa keluarga tani
mengkonversi dana segar yang dimiliki
menjadi sapi dengan tujuan menghindari
kemungkinan dipinjamnya dana itu oleh
tetangga, teman atau keluarga. Hal
diatas menunjukkan bahwa sapi menjadi
mekanisme pengamanan dana serta
pengadaan dana segar jika dibutuhkan.

Dijadikannya sapi sebagai
mekanisme pengadaan dana jika
sewaktu-waktu dibutuhkan tentunya
didasarkan pengalaman rumahtangga-
tani bahwa sapi adalah aset yang likuid.
Karakteristik ini tidak dimiliki oleh
produk tanaman pertanian yang
umumnya mudah busuk sehingga harus
segera dijual atau harus diproses dulu
jika ingin disimpan agak lama sebelum
dijual. Dengan demikian, dibandingkan
dengan produk tanaman pangan maka
sapi yang dapat dijual sewaktu-waktu
sehingga lebih dapat memberikan rasa
aman (security) pada petani dan
keluarganya. Kiranya pada kedudukan
ini, sapi dapatlah disetarakan dengan
sistem asuransi dalam ekonomi modern.
Artinya bahwa sapi mempunyai dua
aspek penting sekaligus yaitu asuransi
(insurance) dan pembiayaan (financing).
Kedua aspek itu memberikan keamanan
(security) untuk keluarga tani miskin
sumberdaya sebagaimana layaknya
asuransi memberikan rasa aman pada
pemiliknya dalam sistem ekonomi

modern. Peran sapi sebagai sarana
asuransi itu menjadi semakin penting
untuk keluarga-tani yang berada di
kawasan dimana akses terhadap lembaga
keuangan formal adalah sulit. Pada
komunitas pertanian miskin
sumberdaya, keluarga tani yang
menempatkan sapi sebagai sarana
asuransi membayar premi dengan cara
mencari dan memberi pakan secara
reguler setiap hari untuk mendapatkan
jaminan dana jika sewaktu-waktu
dibutuhkannya. Adapun nilai dana itu
adalah setara dengan nilai aspek
financing yang melekat pada sapi.

Adanya aspek pembiayaan dan
asuransi yang melekat pada sapi seperti
dimaksud diatas menjadi salah satu
alasan penting untuk mengintegrasikan
sapi dengan sistem pertanian tanaman
pangan, terutama untuk komunitas
pertanian miskin sumberdaya. Integrasi
itu, memperkecil resiko usahatani.
Hilangnya pendapatan atau ketersediaan
pangan karena kegagalan panen tanaman
akibat iklim merupakan resiko usahatani
tanaman pangan yang dapat terjadi
sewaktu-waktu. Pengamatan pada tahun
1993 di kawasan lahan kering Malang
Selatan Jawa Timur mendapatkan bahwa
rata-rata rumahtangga-tani dapat
memperoleh Rp 489.000 dengan
menjual seekor sapi. Pendapatan ini
setara dengan harga 611 kg beras
kualitas bagus di kota. Jumlah beras ini
dapat memenuhi konsumsi
rumahtangga-tani dengan empat orang
anggota keluarga selama 306 hari (Ifar,
1996). Potensi seekor sapi untuk
mengadakan pendapatan dan pangan ini
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memberikan jaminan keamanan
konsumsi rumahtangga tani pada musim
paceklik. Tentunya dua ekor sapi atau
lebih akan memberi keamanan pangan
yang semakin besar.

Pupuk kandang dan tenaga kerja
Telah disampaikan diatas bahwa dalam
sistem integrasi tanaman dan ternak
terdapat pertukaran sumberdaya. Sapi,
khususnya, memberikan sumberdaya
berupa pupuk organik dan tenaga kerja
untuk mengolah lahan pertanian
tanaman.

Feces, sebagai bahan baku pupuk
organik selalu dihasilkan oleh sapi
selama masa pemeliharaannya. Setelah
mengalami proses dekomposisi, feces
menjadi pupuk organik dan mampu
menyediakan unsur-unsur hara yang
dapat diserap tanaman serta digunakan
untuk pertumbuhannya. Petani-ternak di
banyak belahan bumi membutuhkan
dan/atau menggunakan pupuk organik
itu untuk mengoreksi defisiensi bahan
organik dan unsur-unsur hara lahan
pertanian. Fresco serta Steinfield (2005)
melaporkan bahwa dinegara-negara
sedang berkembang dan negara
berkembang, lebih dari setengah (52%)
pupuk yang digunakan pada lahan
pertaniannya adalah pupuk kandang.
Proporsi ini dihitung pada lebih dari
70% negara-negara berkembang.
Disamping itu, lebih dari 52% lahan
pertanian dinegara-negara berkembang
dan sedang berkembang diolah
menggunakan tenaga kerja sapi.
Berdasarkan hal ini maka ternak sapi
mendapat label sebagai penstabil dan

peningkat produksi (yield-stabilizer and
yield-enhancer) tanaman pertanian
(Fresco dan Steinfeld, 2005). Dengan
demikian, intensifikasi sistem pertanian,
termasuk pertanian campuran, menjadi
kurang bijak jika meninggalkan peran
ternak sebagaimana dimaksud diatas.

Peran sapi sebagai penstabil
produksi tanaman pangan dikawasan
pertanian telah berlangsung sejak
ratusan, mungkin ribuan, tahun yang lalu
dan telah menjamin keberlanjutan
sistem-sistem produksi tanaman pangan.
Tanpa kehadiran sapi dalam sistem
pertanian campuran maka kesuburan
lahan pertanian dapat menurun akibat
tercucinya bahan organik serta
diabsorbsinya unsur hara oleh tanaman
untuk dikonversi menjadi produk-
produk tanaman. Berdasarkan fakta ini
maka nilai sapi dalam suatu sistem
pertanian adalah sangat besar dan tidak
dapat sekedar dinilai dari tingkat
produksi ternaknya saja (daging, susu
atau keturunannya) namun juga harus
ditambah dengan hasil tanaman yang
bergantung pada pupuk kandang serta
keberlanjutan dari kesuburan lahan
pertanian. Hal lain yang kiranya perlu
ditambahkan sebagai nilai sapi adalah
penciptaan peluang untuk memperoleh
tambahan pendapatan. Tersedianya sapi
yang dapat digunakan untuk mengolah
lahan pertanian mengurangi kebutuhan
tenaga kerja manusia untuk mengolah
lahan. Kelebihan tenaga kerja dalam
rumahtangga itu dapat dialokasikan
untuk kegiatan-kegiatan lain (on-farm
atau off-farm) yang produktif. Oleh
sebab itu, dengan tersedianya sapi untuk
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mengolah lahan pertanian, kecuali
menjamin kesuburan lahan maka
keluarga tani juga mempunyai
kesempatan untuk memperoleh
tambahan pendapatan. Penilaian sapi
seperti dimaksud diatas, hingga saat ini
masih belum umum dilakukan. Hal itu
dikarenakan penelitian atau evaluasi
terhadap sapi secara konvensional
terfokus pada produk langsung sapi
yaitu daging atau susu.

Kebijakan integrasi sapi pada sistem
produksi tanaman jagung
Mengintegrasikan sapi pada sistem
pertanian yang sudah/sedang
berlangsung kiranya bukan sekedar
mendatangkan sapi kemudian
mendistribusikannya kepada para petani.
Untuk mendapatkan hasil sesuai
harapan, perlu dicermati kemungkinan
adanya faktor-faktor penghambat seperti
kesiapan petani dalam hal ketrampilan
dan pengetahuannya memelihara sapi,
keuntungan finansial yang mungkin
dicapai serta ketersediaan pasar dan
kesiapan pemasaran sapi. Hal-hal ini
kiranya menuntut adanya perencanaan
sebagai pijakan untuk kebijakan yang
nantinya dioperasikan oleh para
dinamisator pembangunan peternakan.

Sistem pertanian jagung yang
sedang berlangsung di Sulawesi Utara,
misalnya, meskipun menyediakan
sumberdaya pakan besar untuk
pengembangan sapi namun belum tentu
dapat termanfaatkan dengan baik jika
petani tidak berminat atau terlebih lagi
tidak menguasai teknik beternak sapi.
Hal semacam ini perlu di-indentifikasi

terlebih dahulu sehingga pemanfaatan
limbah jagung yang berlimpah dapat
dilakukan dengan bijak. Peng-integrasi-
an sapi kiranya dapat dilakukan melalui
berbagai strategi seperti (1) memberikan
pelatihan teknik produksi sapi untuk
para petani jagung apabila ingin
melibatkan sebanyak mungkin petani
atau (2) mengkonsentrasikan sapi pada
kelompok petani inti yang telah diseleksi
berdasarkan kemampuannya memelihara
sapi atau (3) menkonsentrasikan sapi
pada beberapa unit industri komersial
saja yang bermitra dengan petani jagung
untuk pengadaan pakan hijauan.
Masing-masing pilihan ini mungkin
mempunyai target pasar dan sistem
pemasaran yang berbeda. Kecuali itu,
masing-masing mempunyai aspek
keuntungan finansial/pendapatan yang
beragam pada tingkat rumahtangga-tani,
investor atau daerah.

Adanya berbagai hal yang
mungkin menghambat proses integrasi
sapi dalam sistem pertanian yang sedang
berlangsung seperti dimaksud diatas
kiranya menuntut adanya proses
evaluasi secara holistik dan penyusunan
program oleh dinamisator pembangunan
peternakan sebelum menetapkan
kebijakannya. Evaluasi dimaksud
diharapkan juga dapat menggambarkan
secara empiris konsekuensi kebijakan
yang akan di-implementasi.

Kesimpulan
Ruminansia, khususnya sapi,
mempunyai banyak peran dalam sistem
pertanian. Ternak ini dapat di-
integrasikan dengan sistem budidaya
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tanaman menjadi suatu bentuk sistem
tanaman-ternak. Sistem ini merupakan
salah satu bentuk sistem pertanian
campuran yang banyak dioperasikan
petani diberbagai belahan bumi.
Pertukaran sumberdaya antara sapi dan
tanaman pada sistem pertanian
campuran potensial mengurangi biaya
produksi, menghindari penumpukan
limbah karena adanya proses daur-ulang,
menjaga keberlanjutan kesuburan lahan
pertanian serta sistem pertanian,
memberikan keamanan pangan serta
menjamin keberlanjutan sistem
rumahtangga-tani. Berdasarkan hal ini
maka intensifikasi sistem pertanian
sebaiknya tidak mengabaikan potensi
ternak sapi. Sulawesi Utara yang sedang
melaksanakan ekstensifikasi produksi
tanaman jagung berpeluang meng-
integrasikan jagung dengan sapi. Hal ini
diyakini dapat memperbaiki tampilan
populasi sapi potong yang ada. Namun,
agar kebijakan ini mendapatkan hasil
optimal disarankan adanya tahap
evaluasi dan perencanaan secara empiris
terlebih dahulu.
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